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ABSTRAK

Penelitian keragaman jenis ikan dan habitatnya telah dilakukan di danau.Teluk, Danau
Mahligai dan danau Napal sisik pada bulan Januari-Desember tahun 2005 dengan tujuan
untuk mengetahui jenis-jenis ikan dan habitat ikan yang hidup di danau Teluk, danau
Mahligai dan danau Napal sisik Propinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan metoda
survei (Straified sampling method) dan wawancara (Participatory Rural Appraisal).
Kunjungan lapangan dilakukan sebanyak 5 kali yang mewakili musim kemarau dan
musim penghujan. Sampel ikan dikumpulkan dengan melakukan percobaaan
penangkapan dan dari hasil tangkapan nelayan yang kemudian dilakukan identifikasi,
Pengamatan habitat dilakukan dengan mengukur parameter kualitas air.Hasit penelitian
menunjukkan bahwa di Danau Teluk ditemukan 51 jenis ikan yang menghuni Danau
Teluk yang berasal dari 5 ordo, 16 famili dan 32 Genus. Di danau Mahligai diteukan 46
Species yang terdiri dari 5 Ordo, 3 Sub Ordo, 15 Famili dan 28 Genus. Di Danau Napal
Sistk yang merupakan lebak ditemukan sebagian besar ikan lebak yaitu sebanyak 11
jenis yang berasal dari 3 ordo, 7 Famili dan 9 Genus. Pada umumnya habitat ikan yang
berada di Danau Teluk, Danau Mahligai dan Danau Napal Sisik merupakan habitat
sementara karena sebagian besar perairan ini merupakan habitat anakan.

Kata kunci : Keragaman jenis ikan, idenfifikasi, habitat

PENDAHULUAN

Danau Teluk terletak pada posisi
LS: 01° 34.536' — 01° 34.857" dan BT :
103° 35717 — 103° 35.950' , terletak
pada ketinggian 16-23 m Di atas
Permukaan Laut dengan luas 40-60 Ha.
Danau Teluk adalah sebuah danau tapal
kuda (Oxbow lake) dengan ciri morfologi
sebagai berikut Iuasnga 40-80 Ha,
volume air 764.779,2 m* | kedalaman
rata-rata 1,8 m, panjang garis pantai
35621,6 m, Indek Pengembangan Garis
Pantai (Shore line development index) =
1,6, 42,3% dari total volume danau
merupakan daerah dangkal vyang
terdapat di tepi danau (Hartoto et al,
1998, Purnomo  dan  Kartamihardja,
2003).

Danau Mahligai terletak pada
pesisi LS: 01°27.561" - 01%27.789' dan
BT: 103° 38.421' - 103" 38.941' dengan
kefinggian 17-20m di atas parmukaan
faut . Danau Mahligai atau masyarakat
menyebut dengan danau Lamo terletak
di desa danau Lamo, Kecamatan Muare
Sebo  Kabupaten Muaro Jambi, Di
sekitar perairan ini terdapat kompleks
candgi budha, vyang menysbabkan
perairan Danau Lamo disebut danau
Mahligai. Danau Mahligai sebenarnya
merupakan perairan berbentuk anak

sungai yaitu sungai Berembang. Ada
beberapa anak sungai yang bermuara
ke sungai Berembang yaitu mulai dari
huli sampai kehilir sungai Melintang,
Lumpur, Meranai, sakao, Medak,
batang, Ubar Muara, Bayur, Puding dan
Sungai Bungur. Anak-anak sungai ini
dilelang sefiap tahunnya dalam kegiatan
Jranen raya ikan'. Danau mahligai
dijadikan lokasi suaka perikanan sejak
tahun 1998. Di danau Mahligai terdapat
tiga zopa vailu zona infi, =zona
penyangga dan zona ekonomi. Zona inti
merupakan kawasan yang tidak dapat

dilakukan  penangkapan, dan di
sepanjang zena ini merupakan kawasan
pemukiman.  Sebagian zona
penyanggah  merupakan  kawasan

pemukiman dan setelah zona
penyanggah terdapat zona ekonomi
dimana penangkapan bebas dilakukan.
Zona  penyanggah hanya  dapat
dilakukan penangkapan sekali di dalam
setahun,

Danau Napal sisik terletak di desa
Napal Sisik, Kecamatan Muara Bulian,
Kabupaten Batanghari, Danau Napal
sisik merupakan danau banjiran (flood
plain) yang mendapat pasokan air dari
sungai Rengas yang juga merupakan
anak sungai batanghari. Pada saat air
surut, perairan danau terfutup dengan
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tanaman air dari kelompok Alternantera
philoxeroides, Mimosa pigra, Pistia
stratiofes dan Scirpus mucronatus serta
meniadi lahan bercocok tanam padi.
Luas maksimum danau Napal Sisik
mencapai 800 ha, dimanza terdiri dari
- dug bagian zona inti dengan luas 400 ha
dan zona bebas dengan luas 500 ha,
Zona intt merupakan daerah larangan
untuk penangkapan sedangkan zona
bebas merupakan daerah penangkapan
yang diakukan setahun sekali yaitu
pada bulan Februart — Maret (Pada saat
air surut seielah banjir besar) dengan
sistem lelang.

Ketiga danau ini mempunyai ciri-
ciri habitat yang berbeda yaitu danau
Teluk merupakan suatu danau oxbow
yang pada musim penghujan
berhubungan langsung dengan sungai
Batanghari sedangkan pada musim
kemarau terputus hubunganya dengan
sungai utama. Danau  Mahligai
merupakan kumpulan beberapa anak-
anak sungai dengan sungai uamanya
sungai Berembang yang merupakan
anak sungai Batanghari. Danau Napal
Sisik merupakan suatu genangan lebak
yang pada musim kemarau berubah
fungsinya dari areal perfindungan ikan
dan areal penangkapan menjadi arela
berladang padi. Habitat yang berbeda
akan mempengaruhi keanekaan jenis
ikan yang hidup di perairan Danau
Teluk, Danau Mahligai dan Danau Napaj
Sisik. Untuk itu ditakukan penelitian
jenis-fenis ikan yang menghuni perairan
danau Teluk, danau Mahligai dan Danau
MNapal Sisik. Hasil pepelitian  ini
diharapkan menjadi masukan bagi
pengambil keputusan dalam mengelola
sumberdaya perikanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Danau
Teluk, Mahligai dan Napal Sisik {Jambi)
{Gambar 1). Data dikumpulkan melaiui
metoda survei (sfrafified sampling
method) (Nielsen and Johnsan, 1985;
Sokal dan Rohlf, 2000; Ludwig dan
Reynolds, 1988; Wedepoh! ef af, 1880)
dan wawancara {Parficipatory Rural
Appraisal dan atau Rapid Ruraf
Appraisal). Kunjungan lapangan
ditentukan berdasarkan pertimbangan
musim {awal. kemarau, kemarau,
peralthan kemarau-hujan, awal hujan,
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.air tidak

hujan). Pengambiian contoh dilakukan
sebanyak 5 kali untuk masing-masing
perairan.

Data jenis ikan Danau Teluk, Mahligai
dan Napal Sisik diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan dan  melakukan
percobaan penangkapan ikan memakai
jering insang pada berbagai ukuran
mata jaring (1,5 ; 2,5 ; dan 3,5 inchi),
bubu dan pancing rawai.

Apalisis data  kualitas  air
menggunakan metoda yang
dikemukakan oleh Sokal dan Rohlf
(1995), lutdwig dan Reynolds (1988)
dan Wedepohl ef al{1980)}, sedangkan
unfuk identifikasi menggunakan metoda
yang dikemukakan ofeh Kottelat, ef af
(1993), Efiendie (1979), Hespenheide
(1975), Lutdwig dan Reynolds (1988},
Quinn 1} dan Derison (1999), dan Sparre
dan Venema (1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Habitat

Danau Teluk

Danau Teluk, memiliki
karakter polimiktik, artinya bahwa
peristiwa pengadukan (upwelling)

hampir terjadi setiap hari terutama saat
cuaca  berawan {musim hujan).
Konsenirasi oksigen terlarut di
tepi danau lebih besar dari 4 mgf,
sedangkan di lapisan dasar (> 1,5 m)
sangat rendah (> 4 wmgfl). Hasil
pengamatan diurnal (Harioto ef al, 1998
)., di kolom air bagian dasar danau
kandungan oksigen terlarut pada pukul

08.00 sangat rendah {= 0 mg/l). Hal ini
disebabkan di dasar danau tersebut
terjadi penumpukan sisa-sisa proses
metabolisme unsur: C, N, P dan S yang
bersifat toksik bagi ikan. Kondisi suhu
menunjukkan adanya
stratifikasi. Hasil pengukuran kuazlitas air
pada kedalaman 1,8 - 8 m sebagai
berikut: suhu air berkisar antara 29,2 —

31,5 °C, kecerahan 0,2-0,8
m, konsentrasi oksigen teriarut 0,6 - 9,0
mgfl, Total  Alkalinitas 19,6-36,8

mofl, CO,1,7-14,6 mgA, pH 6,5 -71, P-
PC, 0,08-0,88 mg/l, N-NH3 0,02-0,20
mglt, N-NQ;  0,38-1,19 magfl,. N-NO,
0,01-046 mgfl, vyang menunjukkan
bahwa  perairan Danau Teluk
merupakan perairan  yang-  subur
{eutrofik).




Difihat dariletak geografis, Danau
Teluk merupakan danau banjiran
(oxbow lake) yang tidak terlepas dari
keberadaan Sungai Batangharl. Air yang
masuk ke Danau Teluk, juga berasal
dari Sungai Batanghari dan beberapa
sungai kecil lainnya. Dengan adanya
pintu yang menghubungkan Danau
Teluk: dan Sungai Batanghari, yang di
buka pada waktuy tertentu akan
mempengaruhi populasi tkan yang ada
di Danau Teluk. Hal ini dapat di lihat dari
hasil tangkapan nelayan, yaitu apabila
pinfu  pemasukanfpengeluaran  air di
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tutup, jenis-jenis ikan yang berada di
lvar (berhubungan langsung dengan
Sungai Batanghari) lebih banyak
tertangkap di bandingkan dengan hasil
tangkapan yang berada di Danau
Teluk. Selanjutnya untuk  mencegah
berkurangnya poputasi ikan yang ada di
Danau Teluk, baik jenis maupun
komposisinya, peru dilakukan penelitian
yang lebih mendalam dan pengaturan
kembali mengenai pintu air ini, dengan
harapan  populasi ikan  menjadi
seimbang di danau baik jenis maupun
kompasisinya.

s P

Gambar 1, Peta Lokasi Penelitian

Danau Mahligai

Danau Mahligai adalah merupakan
anak Sungai Batanghari yang bernama
Sungai Berembang. Sungai Berembang
mempunyai beberapa anak sungai mulai
dari hulu sampai sebelum hilir {(sungai
Batanghari), sungai-sungal tersebut
adalah : sungai Melintang, Lumpur,
Meranai, Sakao, Medak, Batang, Ubar
Muara, Bayur, Puding, dan Bungur.

Danau Mahfigai terletak pada posisi
1S: 01° 27.561° - 01° 27.789 dan BT:
103 38.421" - 103° 38.941" dengan
ketinggian 17 -20 mdpl (Purnomo dan
Kartamihardja, 2003). Hasit _analisis
kualitas air di Danau Mahfigai yang
dilakukan pada tahun 1998 adalah

sebagai berikut : konsentrasi N-NO,
berkisar antara 0,1503-0,3905 mg/l, N-
NH4  0,0235- 0,0357 mgft dan P-
POy, 0,0240-0,0378 mg/l (Hartoto ef al,
1898).

_Pada tahun 2003 juga dilakukan
analisis kualitas air di Danau Mahligai
oleh Pumomo dan Kartamihardja
(2003), pada kedalaman 0.8-40 m
dengan  hasf  sebagai  berikut:
Konsentrasi CQO, berkisar antara 3.4-
4.6 mg/l; kecerahan; 0,2-0,7 m, pH;
4.9-6.5, P-PO; 0.25-081mg/l; N-NH;
0.11-0.26mgfi; N-NO3 0.43-1.62 mg/i; N-
NO, 0.01-0.46 mg/l; suhu air 26,9-
29,7°C; oksigen terlarut 0,3-3,5 mg/:
Total Alkalinitas 9,8-22.6 mg/l CaCQO,
eq. Pada musim hujan, permukaan air
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danau naik sehingga air hujan akan
membawa humus atau bahan organik
masuk ke perairan danau
tersebut. Akibatnya ada  perubahan
warna air dari coklat kehijavan menjadi
hitarn kecoklatan, dan perubahan pH air
dari 6 menjadi 5,556 yang tetjadi antara
bulan Juni-September.

Danau Napal Sisik

Danau Napal Sisik, pada saat
musim kemarau telah berubah menjadi
sebuah parit kecil yang tidak berbentuk
sebagaimana layaknya sebuah
danau. Karena danau  tersebut  tefah
berubah menjadi suatu hamparan tanah
pertanian yang tidak terurus, selain
tanaman padi yang ada disawah juga
banyak semak-semak belukar yang
menutupi areal tanah tersebut. Selain ity
banyak tanah yang kosong sehingga
digunakan untuk lapangan bermain,

Selain hanya merupakan hamparan
sawah dan tanah yang tidak terurus,
danay ini juga sedikit sekali memberikan
kontribusi ikan kepada masyarakat
setempat. Sehingga mereka hanya
mendapatkan ikan dari sungai-sungai
yang masuk ke Danau Napal Sisik
walaupun pada saat itu debit air yang
mengalir ke Danau Napal Sisik
sangatkecil sekali (sehingga jumlah
ikannya juga sangat sadikit} dan Sungai
Batanghari

Danau Napal Sisik ini, sangat baik
untuk  dijadikan reservat perikanan
terutama  padaaliran  sungai  yang
masuk. Dari hasil
pemantauan diperoleh anak-anak
ikan yang tertangkap pada Sungai Lais
dan sungai-sungai kecil yang masuk ke
Danau Napal Sisik. Jenis-jenis ikan
yang tertangkap di Danau ini antara lain
ikan tetra (Puntius tefrazona), gabus,
kapiat, lais, toman baung, sepat,
tambakan dan gabus. Kegiatan panen
raya yang dimaksud di Desa Napal
Sisik, adalah suatu kegiatan panen ikan
dengan memanfaatkan wilayah-wilayah
yang diperkirakan hanyak ikan (kolong-
kolong ikan) dan dilakukan sebelum
kegiatan penanaman padi dan biasanya
dilakukan pada bulan ke 7,

Jenis-jenis  ikan yang tertangkap
di Danau Napal Sisik, - adalah
merupakan ikan hias. Seperti ikan botia
(Botia  macrocanthus), langli  (Botia

66

hypophysa) dan toman (Ophiocephalus
micropeltes) dan elang sumatra (Puntius
telrazona). Danau  Napal sisik  ini
merupakan danau banjiran yang baru
terbentuk  danau  apabila . musim
hujan sehingga air mengenangi wilayah
ink, Selama pengamatan
berlangsung, area Danau Napal
Sisik sebagian besar ditanami dengan
tananan padi dan tanaman air dengan
demikian hanya sebagian kecil saja,
sekitar 2-4 ha yang masih digenangt
oleh air. Biasanya kegiatan perikanan
baru terfihat tingkat kesibukan tinggi
pada bulan Juli, karena masyarakat
setempat melaksanakan panen
raya. Jenis-jenis ikan hias tersebut
banyak yangterfangkap pada aliran
sungai-sungai kecil yang bermuara ke
Sungai Batanghari. Diduga di witayah
bagian hulu dari Sungai Batanghari,
rmasih terdapat berbagai jenis-jenis ikan
asli yang juga merupakan jenis endemic
(species lokasi). Oleh sebab itu, periu
dilakukan penelitian yang tebih
mendalam mengenai keberadaan jenis-
jenis ikanini, yang merupakan potensi
sumberdaya plasma nutfah yang eukup
besar di Kabupaten Batanghari. Hal
ini dibuktikan dari hasi tangkapan ikan
di aliran Sungailais, yaitu dengan
ditemukannya anak-anak  ikan botia
(Botia macracanthus), yang cukup
banyak. Dengan demikian maka di
wilayah bagian hulu, terutama pada
aliran sungai-sungai kecil yang
masuk ke  sungai Batanghar, diduga
merupakan tempat  pemijahan jenis-
jenis ikan hias.

Jenis-jenis ikan lainnya yang
tertangkap seperti ikan gabus
{Ophiocephalus striatus), befida
{Notopterus chitala), sepat siam

(Trichogaster pectoralis) dan beberapa
jenis ikan Lais seperti lais muneung
{Cryploterus  micronema) dan lais
janggut  (Siuroides eugneatus) banyak
di tangkap pada genangan-genangan
air di Danau Napal Sisik,

Kualitas Lingkungan Perairan
Kualitas air

Secara Hidrologis, Propinsi Jambi
didominasi oleh daerah aliran sungai
(DAS) Batanghari dan  anak-anak
sungainya. Data yang tercatat pada
Direktorat Perhubungan Laut (Kantor




Pelabuhan  Jambi, 1970  -1990),
menyatakan bahwa beda fluktuasi air
sungai Batanghari setiap tahunnya
sangat bervariasi. Fluktuasi kedafaman
air berkisar antara 4 - 11 meter,
kecepatan arus air 1,50 m/detik, dan
debit air mencapai 300-500 m*/detik (tim
Survei IPB, 1970). Bervariasinya
fluktuasi kedalaman air sungai sangat
dipengaruhi oleh banyaknya curah hujan
dan intensitas curah hujan setiap
bulannya. Debit air minimal rata-rata
terjadi pada bulan Juni s/d September
dan debit air maksimal terjadi pada
bulan Februari s/d Maret.

Fluktuasi kedalaman air yang
besar ini sangat berpengaruh terhadap
kehadiran suatu species ikan di perairan
Danau Teluk, danau Mahligai dan
Danau Napal Sisik. Ada beberapa
migratory species yang memanfaatkan
tinggi air tertinggl sebagai habitat
pemeliharaan larva dan pada saat
fluktuasi air berubah dari finggi ke
rendah, benih-benih ikan akan keluar
dari danau untuk seterusnya bermigrasi
menuju ke sungal Batanghari.
Kehadiran jenis ikan yang bermigrasi ini
hanya terjadi pada musim penghujan
dan  pada rmusim  Kkemarau telah
bermigrasi dari perairan danau menuju
ke Sungai Utamanya yaitu sungai
Batanghari.

Oi Danau Teluk  terdapat
stratifikasi  oksigen  (Gambar  2),
Berdasarkan konsentrasi  orofosfat
dengan konsentrasi berkisar 0 — 2,537
mg/l  dan rata-rata  0.4601mg/l di
perairan Danau Teluk, maka perairan

02 (mgll)
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tersebut diklasifikasikan kedalam
perairan eutrofik, Berdasarkan
konsentrasi nitrat berkisar 0.004 -~ 10
mg/t dengan rata-rata 1,0652 mgll
Danau Teluk  diklasifikasikan kedalam
perairan mesotrofik (Vollenweider dalam
Effendi, 2003). Berdasarkan hal
tersebut, danau Teluk dikategorikan
sebagal danau mesotrofik - eutrofik.
Jika dilihat dari potensi produksi Danau
Teluk, perairan tersebut memiliki potensi
produksi ikan yang tinggi berkisar 4.972
- 218.079 kgfhafth dengan rata-rata
73.303 kg/hafthn, dengan demikian
pengembangan  perikanan  tangkap
masih terbuka luas. Mal ini didukung
dengan kondisi kesuburan perairan dan
populasi tumbuhan air di danau Teluk

Keanekaragaman Jenis lkan
Danau Teluk

Keragaman jenis ikan di Danau
Teluk  cukup  tinggi diantaranya
beberapa jenis ikan yang ditemukan
adalah : kepras, palau, serpang, kepiat,
senggiring, lambak pipih, tembakang,
bujuk, gabus, baung, lampam, aro nasi,
aro angif, sepat siam, sepat merah
mato, lambak muncung, jelawat,
seluang pantau, mentuly, semengkah,
ringo, sthitam, seluang beras, beterung,
betutu, udang galah, udang jenis
caridina,  lais, lang-fang  namun
umumnya jurnlah per jenis rendah, ada
beberapa jenis ikan yang dominan yaitu
lambak pipih, lambak muncung dan
beberapa jenis dari Genus Ostechilus.

02 fmgh)

Kadataman {m}

Stratifikasi oksigen depan Pulau Pabe

Stratifikas! oksigen Muara Batanghari

Gambar 2. Stratifikasi Oksigen di Danau Teluk
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Hasil identifikasi jenis-jenis ikan di
Danau Teluk ditemukan sebanyak 51
jenis ikan yang menghuni Danau Teluk
yang berasal darl 5 ordo,16 famili dan
32 Genus (Tabel 1). Jumiah ini hampir
sama dengan jumiah species yang
ditemukan oleh Dinas Perikanan
Propinsi Jambi (1993) yaitu sebanyak
56 jenis. Beberapa jenis ikan yang mulai
sulit ditemukan antara lain kelemak,

betutu, belida, ringo, dan
botia. Sedangkan jenis ikan yang tidak
ditemukan lagi penelitian ini antara lain:
baung putih, baung hitam, gupy, baung
murai, tali-tali, tilan, toman, zebra,
sumpit, selontok, serandang, dan
bangalan. Persentase jumlah species
berdasarkan Ordo dapat dilihat pada
Gambar 3.

Tabel 1. Jenis-jenis ikan yang terdapat di Danau Teluk berdasarkan Ordo, Sub. Ordo,

Famili dan Genus

Qrdo o S .
Cypriniformes ‘ 1
Siluriformes 1 6 ‘
Perciformes ‘Percoidei 2 2 2
i(Channoidei 1 1 i3
[anabantoidei la 5 i3
Gobioidei 1 1 i1
Tetraodontiformes 1 1 "
Oétéogtagéiﬁf’érmes 9 E1 1
Jumiah, 6 a2 51

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa
jenis ikan dari Ordo Cypriniformes
mendominasi jenis-jenis ikan yang hidup
di .danay Teluk yaitu Famili Cyprinidas
mendominasi jenis-jenis yang ditemukan
yaitu sebanyak 40 jenis, diikuti oleh
Famili Bagridae sebanyak 15 jenis. Ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Schuster (1950) dalam Hardjamulia dan
Suharto (1986); Kotielat ef al, (1293}
dan Mohsin dan Ambak (1983) bahwa
zona sunda (Sumatera, Jawa dan
Kalimantan) didominasi oleh Ordo
Cypriniformes .

Persentase jenis-jenis ikan yang
mendominasi  adalah  dari  Ordo

Cyprindformes
56.86%

Ostenglossdormes
+.86% =

f TetrandontTormes

: 1.96%

e e e .

Cypriniformes  kemudian dikuti oleh
Ordo Perciformes dan Orde Siluriformes
(Gambar 3). Dominasi kan dari Ordo
Cypriniformes ini terjadi hampir di
seluruh perairan indonesia bagian barat.
Rachmatika dan Haryono (1999)
mengemukakan bahwa di anak-anak
sungai Kapuas (Sungai Sibau dan
sungai Embaleh), Ordo Cypriniformes
mendominasi jenis-jenis ikan yang hidup
di perairan tersebut yaitu sebanyak
45,53%. Untuk lebih jelasnya jenis-jenis
ikan berdasarkan famili dapat dilihat
pada Lampiran 1.

Shulormes
15.69%

Fereiformes
23.53%

Gambar 3, Persentase Jumiah Species berdasarkan Ordo di perairan Danau

Teluk, Jambi

68




Sebagian jenis -~ jenis ikan yang
hidup di Danau Teluk merupakan ikan
yang bermigrasi dan Danau Teluk
merupakan daerah asuhan bagi ikan-
ikan tersebut. Pada umumnya jenis-jenis
ikan yang bemmigrasi ini sebagian besar
merupakan ikan ekonomis penting
{(Tabel 2). Benih-benih ikan tersebut
banyak terfangkap pada awal musim
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penghujan dan Danau Teluk merupakan
salah salu pusat penangkapan benih
ikan jelawat Dinas Perikanan (1984);
(Nurdawati, 1993). Namun sekarang
kegiatan penangkapan benih ikan
jelawat sudah fidak dilskukan lagi
karena hasil fangkapan lebth banyak
ikan seluang (Rasbora spp)

Tabel 2. Beberapa jenis ikan yang merupakan ikan yang bermigrasi di Danau Teluk,

Jambi

| Namaiimi

1 |Botia |Botia macracanthus llkan hias

2 ilangh |Botia hymenophysa lkan hias

3 iLambak [Thynnichthys polylepis konsumsi

4  Ringo |Thynnichthys Thynnoides konsumsi

5 Jelawat Leptobarbus hoevenii Ikan hias/konsumsi
6 wajang Cyclocheillichthys enoplas konsumsi

7 iSusur batang Epalzeorhynchos kalopterus iikan hias

8  iSihitam Labeo chrysophekadion ikan hias /konsumsi
9  iSengarat Belodontichthys dinema konsumsi o
10 Kalui Osphronemus goramy konsumsi

11 Susur batang §Epalzeorhynchos kalopterus ‘kan hias

Pada umumnya jenis-jenis ikan
yang bermigrasi ini tidak ditemukan
datam ukuran induk dan pada musim
kemarau sudah bermigrasi menuju ke
sungai Batanghari. Walaupun masih ada
jenis ikan migratory yang masih dapat
bertahan hidup di danau Teluk seperi
ikan Jelawat yang teriangkap dalam
ukuran berat 500-680 g. Meskipun
begitu belum pernah ditemukan ikan
jelawat yang matang gonad di Danau
Teluk.

Jenis — jenis ikan yang seluruh
hidupnya (besar dan memijah) berada di
danau Teluk antara lain ikan Beterung
{(Pristolepis fasciata) dimana larva hidup
di hutan-hutan semak yang tergenang
air dan sefelah berukuran benih masuk
ke danau. lkan Palau (Osteochilus
hasselftl), Baung (Mystus nemurus),
Kapiat  (Barbodes  schwanenfeldi,

Senggiring (Mystus nigriceps), Langlang
{Puntiys tetrazona) dan kepras merah
(Cyclocheillichthys armatus). Di samping
jenis-jenis ikan yang menetap pada
seluruh daur hidupnya di danau Teluk
ada beberapa jenis ikan yang hanya
melakukan pemijahan di danau teluk,
jenis tersebut antara lain ikan mentulu
(Barbichthys laevis)y dan lambak
muncung (Labiobarbus ocellatus) yang
masuk kedanau hanya untuk melakukan
pemijahan.

Banau Mahligai

Hasil identifikasi terhadap
kKeragaman fenis ikan di perairan Danau
Mahligai sebanyak 46 species yang
berasal dari 5 ordo dan 15 famili dan 29
Genus (Tabel 3).
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Tabel 3. Jenis-jenis ikan yang terdapat di Danau Mahligai berdasarkan Ordo, Sub. Ordo,

Famili dan Genus

Ordo |Sub Ordo Famili |Genus [Species

‘Osteoglossiformes 1 2 2

'Cypriniformes 2 12 16

Siluriformes 5 7 14

Perciformes Percoidei 1 5 1

' Channoidei it 1 s
Anabantoidei 4 1 Ty

Synbranchiformes i B i1

Jumlah | 115 29 146

Berbeda dengan Danau Teluk
yang merupakan hanya Danau, maka
Danau Mahligai terdiri dari beberapa
anak sungai dengan sungai utamanya
sungai Berembang. Perbedaan
karakteristik perairan ini menyebabkan
jenis-jenis ikan yang hidup di danau
Mahligai berbeda dengan danau Teluk
(Lampiran 1). Jenis &an yang dominan
adalah dari jenis sepat-sepatan dan ikan
tembakang. Meskipun begitu persentase
jenis-jenis ikan yang hidup di Danau
Mahligai masih dari Ordo Cypriniformes
dan dikuti oleh jenis dari Ordo
Perciformes dan Siluriformes (Gambar

4}, Dari Lampiran 1 dapat dilihat bahwa
di danau Mahligai banyak hidup ikan
hias yang unik seperti ikan sepat rami,
tabun, caka-czka dan sebarau . Ini
sesuaj dengan laporan Dinas Perikanan
(1984} bahwa Danau Mahligal yang dulu
dikenal dengan. nama Danau lLamo
merupakan salah satu pusat
penangkapan ikan hias Jambi .
Dibandingkan dengan Danau Teluk,
jenis-jenis ikan hias yang berasal dari
ganau Mahligai lebih spesifik dimana
ikan caka-caka yang permintaan pasar
cukup  tinggi  masih ditemukan  di
perairan danau Mahligai,

Synoranchiformes
Parciformes 217% -
28.26% E

Siuriforves
30.43%

Osizaglossiformes

4.35%

Cyprinformes
34.78%

Gambar 4. Persentase Jenis-jenis ikan yang hidup di perairan danau Mahligai

berdasarkan Ordo

Di samping itu terdapat beberapa
jenis ikan hias yang sebagian besar
telah dipasarkan yaitu seluang beras
(Rasbora spp), selaung maram, seluang
merah (Rasbora spp), baung lilin,
sefuang api, seluang emas, sepat rami

70

(Sphaerichthys osprhonemoides), lilin
pacarlilin merah, palo burut, caka-caka
{(Chaca chaca), tambun (Nandus spp).
dan beberapa jenis ikan hias ekonomis
penting yang telah diidentifikasi dapat
dilihat pada Tabel! 4 berikut ini.
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Tabel 4. Beberapa jenis ikan hias ekonomis penting yang hidup di perairan Danau
Mahligai, Jambi

- Namzdagiah i

1 Botia Botia macracanthus {lkan hias

2 iLangii Botia hymenophysa ilkan hias

3 |Caka-caka Chaca bankanensis ilkan hias

4  (Sepatrami Sphaerichthys osprhonehiafdes llkan hias 7
5 Kelemak }Leptobarbus hoevenii : llkan hias/konsumsi
6 [Tambun INandus nebulosus likan hias

7 Serandang Channa pleurophthaimus . jlkan hias/konsumsi !
8  |Sihitam Labeo chrysophekadion lian hias /konsumsi
9 iBaung lilin Mystus bimaculatus ~ lkan hias

10 [Sebaro |Hampafa ampalong llkan hias

Berdasarkan informasi dari Jenis<jenis  ikanlainnya  yang

masyarakat di Danau Mahligai , ada
beberapa jenis ikan yang telah hilang
dari  perairan  vyaitu ikan ridiangus
(Balantiocheilos melanopferus) yang
sudah tidak tertangkap lagi sejak
tahun 1979, ikan keleso (Scleropages
formosus) sejak tahun 1996. Jenis-jenis
ikan yang nuwlai langka adalab ikan
serandang (Channa pleurophthalmus)
dan ikan sebaro (Hampala ampalong).

Danau Napal sisik

Jenis-jenis  ikanyang tertangkap
di Danau Napal Sisik, adalzh
merupakan ikan hias. Seperti ikan botia
(Botia  macrocanthus), langli  (Bofia
hypophysa) dan toman (Ophiocephaius
micropeltes) dan elang sumatra (Puntius
tetrazpna). Danau  Napal sisik  ini
merupakan danau banjiran, yang baru
terbentuk  danau = apabila  musim
hujan sehingga air mengenangi wilayah
ini. Setama pengamatan
berlangsung, area Danau Napal
Sisik sebagian besar ditanami dengan
tananan padi dan tanaman air dengan
demikian hanya sebagian kecil saja,
sekitar 2-4 ha yang masih digenangi
oleh air. Biasanya kegiatan perikanan
baru terlihat tingkat kesibukan tinggi
pada bulan Juli, karena masyarakat
sefempat melaksanakan panen raya .

tertangkap seperti ikan gabus
(Ophiocephalus  striafus), belida (
Notopterus chitala), sepat siam
(Trichogaster pecioralis) dan beberapa
jenis ikan Lais seperti lais muncung
(Cryptoterus  micronema) dan lais
janggut  (SHuroides eugneatus) banyak
di tangkap pada genangan-genangan
air di Danau Napal Sisik.

Hasil identifikasi terhadap
keragaman jenis ikan di Danau Napal
Sisik teridentifikasi sebanyak 11 jenis
yang berasal dari 3 ordo, 7 Famili dan
Genus, Sedangkan persentase jenis
yang terdapat di danau napal Sisik
didominasi oleh Ordo Perciformes dan
kemudian dari Ordo  Cypriniformes
{Gambar 5). Tingginya dominasi QOrdo
Perciformes diduga disebabkan karena
karakteristik perairan yang merupakan
lebak dan ikan-ikan yang mempunyai
labirin atau alat pernapasan tambzhan
yang dapat hidup di perairan Danau
napal Sisik. Ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Utomo et af (1992)
bahwa perairan lebak dihuni oleh jenis-
jenis ikan yang tahan terhadap terhadap
kadar O, yang rendah seperii ikan
tembakang (Helostoma temminckii),
betok  (Anabas festudineus) yang
dikatagorikan sebagai ikan hitam (Black
fish).
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Shriformes
9.09%

Cyprindformes
36.36%

Percformes -
54.55%

Gambar 5. Persentase Jenis-jenis ikan yang hidup di perairan Danau Napal Sisik

berdasarkan ordo

Jenis-jenis ikan yang hidup di
danau Napal Sisik tidak sebanyak
danau Teluk dan Banau Mahligai, hal int
mungkin disebabkan karena
karakieristk perairan sebagai habitat
ikan berbeda. Namun begilu pada
musim penghujan danau napal sisik

merupakan salah satu pusat
penangkapan beberapa jenis ikan hias
antara lain ikan botia. Untuk lebih
jelasnya jenis-jenis ikan di Danau Napaf
Sisik dapat dilihat pada Tabel 5 berikut
ini.

Tabel 5. Jenis-jenis ikan yang tertangkap di Danau napal Sisik berdasarkan nama

daerah dan nama Famili

No Nama daerah [Famili ?'Speé“:és

1. A_S'é:i'uang kaca ‘Cyprinidae ' P achela oxygastroades (bemh)

2. "Lang!ang Cyprmldae- o ?Puntfifs tetrazona

3. :Seburuk fOsfechﬂus triporus

4. ”lkan merah ~ Botia rnacracanth

5 Baung ' ‘;;Bagridae ystué nemurus i
6. Toman :Channidae ' iChanna micropeltes o
7 Gabus iChannidae [Channa striata

8 Tembakang Helostomatidae ?Helostoma temminckii

9 ’Betok ) ~_Anabantidae  \Anabas festudineus

10 Sepat siam ‘Belontidae Trrchégaster pectoralis
11 Sepat Ioreng ‘Belontidae ; Tncogaster tricopterus
KESIMPULAN 2. Hasil identifikasi jenis- jenis ikan di

1. Kondisi biolimnologi perairan ke tiga
danau yaity Danau Teluk, Danau
Mahligai .dan Danau Napal Sisik
Jambi masih layak untuk kehldupan
ikan. Masing-masing danau memiliki
karakteristik yang berbeda Ketiga
danau tersebut merupakan pusat
penangkapan-ikan hias botia (Botia
macracanthus). -
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Danau Teluk ditemukan sebanyak
51 jenis ikan yang menghuni Danau
Teiuk yang berasal dari 5 ordo,16
famifi dan 32 Genus dan beberapa
jenis ikan yang mendominasi adalah
lambak muncung, lambak pipih dan
lambak pasir, srepang dan tang-
lang.

3. Jenis ikan di perairan Danau
Mahligai yang teridentifikasi
sebanyak 46 species yang berasal




dari 5 ordo dan 15 famili dan 29
Genus. Jenis ikan yang dominan
adafah dari jenis sepat-sepatan dan
ikan tembakang

4. Di  Danau Mahligai terdapat
beberapa jenis ikan hias yang tidak
tertangkap di danau Teluk dan
Napal Sisik vyaitu ikan Tabun,
sebaro, sepat rami, caka-caka dan
serandang.

5. Hasil identifikasi terhadap

keragaman jenis ikan di Danau
Napal Sisik ditemukan sebanyak t1
jenis yang berasal dari 3 ordo, 7
Famili dan 9 Genus. Jenis-ienis
yang mendominasi adalah jenis ikan
tahan terhadap oksigen rendah yaitu
ixan tembakang dan ikan sepat
siam.
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Lampiran 1.

No Nama daerah [Species D.Teluk  |D. Mahligai

1 Putak Notopterus notopterus X X o

2 jpelido Chitala lopis x

3 iSeluang kilas Rasbora candimaculata X |

4 Seluang maram Rasbora trilineata x

5 Seluang Pantau Rasbora argyrotaenia x |

6 iSeluang beras Rasbora sp X

7  iSeluang pimping Parachela oxygastroides X

8  Seburuk Osteochilus waandersi x

9 iSeburuk Osteachilus microcephalus X i

10 “aro hitam Ostechillus bornensis x

11 faro putih Ostechillus spp [x

12 jaro Osteochilus kelabau X i

13 iPalau/puyau Osteochilus hasselti X x

14  iAro merah mato Osteachilus melanopleura X

156  iLambak pasir ¥Labfobarbus kuhlii X X

16 Lambak muncung |Labiobarbus ocellatus X | X [

17 tambak pipih [Thynnichthys polylepis X X !

18 Ringo [Thynmchthys Thynnoides X Ix

18 iSusur batang |Epalzeorhynchos kalopterus  |x [ :

20 lelang |Puntius tetrazona x | i

21 wa Cyciocheillichthysqéhop!os X j
Cyclocheillichthys apogos X |
Cyclochefllrch!hys armatus X X
Puntioplites waandersi x :

25  kelemak ‘Lepfobarbus hoevenii x x

26 mgparang ;Macrochmchthys macrochirus  ix ' }

27 Teri \Rasborichthys helfrichi X

28 [Lampamfkepiat {Barbodas schwanenfeldii X X ' s

29 Sihitam ILabeo chrysophekadion x Cix

30  Sijuarfjohar iLuciosoma setigerum X } o

31 Bentulu iBarblrm‘al‘hys laevis X ix

32 sebarau Hampaia ampalong ' ix

33 Langli Botia hymenophysa X X

34  tkan merah Botia macracanthus X x ;

35 Patin Pangasius nasutus X i

36 Patin Pangasius hypopthalmus X

37  Lais tunggul IKryptopterus spp x :

'ISSNm%Lais éﬁngai 'Kryptopterus spp i !;m o

39  |lais kacaltapa Ompok hypopht‘haimus X ix ‘

40 Baung Mystus nemurus x x

41 Senggiring Mystus nigriceps X Ix

42  Senggiringan ]Mysl‘us microcantus X ]

43 \lundu [Mystus gufio x
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Lampiran 1 (sambungan)

[No N ama daerah |[Species jIp.Teluk _|D. Mahiigai |
l44 Jlbaung klin liMystus bimaculatus I Jx J
[45 |[Tapahftapa \Wallago leerij [ x !
[46 i[Sengarat NiBetodontichthys dinema ix ] |
147 |lLele pendek [Clarias meladerma ] fx |
148 iete ||Clarias batrachus e |l B
49 |[lele panjang _|[Clarias nieuofii I i |
50 |jcaka-caka *** \Chaca bankanensis I x |
[61_ J[Berengit _|[Pseudeutropius moolenburghae || | B
152 |IBeterung i|Pristolepis fasciata I l |
153 |lSemengkah _ ||Paradoxodacna piratica ] [ |
54 |[serandang _|iChanna pleurophihalmus ! IIx |
155 libujuk lIChanna tucius Il i ]
156 |itoman lchanna micropettes 1ix ilx ]
(57 |igabus |Channa striata Il Ix ]
158 ljalai _|lchanna spp I ix |
59 |lbetok __JiAnabas cuvier Ix ilx ]
180 |[Tembakang [|Helostoma temminckii X x ]
11 |[Kalui Nlosphronemus goramy [Ix ix ]
B2 |iSelincah |Belontia hasselti I I ]
63 lSepat Siam [Trichogater pectoraiis i I B
64  ||Sepat lerifsepat| Trichogater lserii
seng

165 |jlsepat rawa [Trichogaster tricopterus i IIx ]
66 Jisepat rami ** |[Sphaerichthys osprionemoides | Iix ]
67 ltambun |Wandus nebuiosus i [1x ]
68 |Betutu l[Oxyeleotris marmorata ix I B
69 |[Buntai |[Tetraodon Palembangensis [ix I
70 |[Putak iNotopterus notopterus ] I ]
[71 Jibelut iMonopterus albus Ix i ]
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